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HUBUNGAN KEBERADAAN KOMUNITAS SEL DAN POLA 

KEPEMIMPINAN KRISTEN DENGAN PERKEMBANGAN 

KARAKTER ANAK MUDA BERDASARKAN 1 TIMOTIUS 

4:12  DI GEREJA BETEL INDONESIA 

TANJUNG DUREN JAKARTA 

 
ABSTRAK 

Karakter penting dalam setiap aspek kehidupan, demikian pula dengan anak muda. 

Karakter seorang anak muda dapat dilihat dari perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan dan 

kesucian mereka. Seharusnya anak muda sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang diciptakan 

menurut gambar dan rupa Allah, memiliki karakter yang mulia. Akan tetapi pada 

kenyataannya tidaklah demikian. Anak muda yang masih dalam tahapan mencari jati diri, 

perkembangan karakternya dipengaruhi oleh lingkungannya. Gereja memiliki komunitas 

sel, yang seharusnya menjadi wadah untuk perkembangan karakter anak muda. Selain itu 

adanya pemimpin yang memiliki pola kepemimpinan yang berbeda-beda turut 

mempengaruhi perkembangan karakter anak muda. Melalui metode kuantitatif, peneliti 

berusaha meneliti hubungan keberadaan komunitas sel, dan pola kepemimpinan Kristen 

dengan perkembangan karakter anak muda di GBI Tanjung Duren. Didapati bahwa 

hubungan keberadaan komunitas sel memiliki nilai positif, kuat dan searah, dengan 

perkembangan karakter anak muda. Pola kepemimpinan Kristen juga memiliki nilai positif, 

kuat dan searah, dengan perkembangan karakter anak muda. Ketika kedua variabel tersebut 

digabungkan, ternyata memiliki nilai positif yang lebih kuat dengan perkembangan 

karakter anak muda. Hal ini berarti bahwa selama komunitas sel terjaga kualitasnya, dan 

pola kepemimpinan Kristen diterapkan dengan benar, maka perkembangan karakter anak 

muda di GBI Tanjung Duren akan meningkat. 
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ABSTRACT 

The Character is important in every aspect of life, as well as young people. The character 

of a young person can be seen from their words, behavior, charity, faith and purity. Young 

people as God's creatures, who are created in the image and likeness of God, should have 

a noble character. But the reality it is not. Young people who are still in the stage of finding 

their identity, their character development is influenced by their environment. The church 

has a cell community, which should be a place for the development of the character of 

young people. In addition, the existence of leaders who have different leadership patterns 

also influences the development of the character of young people. Through quantitative 

methods, researchers tried to examine the relationship between the existence of cell 

communities, and Christian leadership patterns with the character development of young 

people at GBI Tanjung Duren. It was found that the relationship between the existence of 

the cell community has a positive value, is strong and unidirectional, with the development 

of the character of young people. The pattern of Christian leadership also has positive 

values, is strong and unidirectional, with the development of the character of young people. 

When the two variables are combined, it turns out to have a stronger positive value with 

the development of the character of young people. This means that as long as the quality 

of the cell community is maintained, and the Christian leadership pattern is applied 

correctly, the character development of young people at GBI Tanjung Duren will increase. 
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